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Kepemimpinan perempuan dalam institusi keagamaan, khususnya pesantren,
seringkali dipandang sebelah mata karena dominasi tradisi kepemimpinan kyai-
sentris yang mengakar kuat. Namun, realitas lapangan menunjukkan bahwa nyai
tidak sekadar menjadi pelengkap struktur, melainkan aktor sentral yang menopang
keberlanjutan pesantren melalui praktik komunikasi yang empatik, dialogis, dan
berbasis keteladanan. PP Tarbiatul Qur’an Ar Rahmah Tulungagung menjadi
konteks penelitian yang relevan, mengingat kepemimpinan Nyai Hj. Erna
Rochmawiyati dijalankan secara mandiri sejak wafatnya pendiri pesantren pada
tahun 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepemimpinan perempuan dalam
struktur sosial pesantren melalui perspektif komunikasi, mengidentifikasi pola
komunikasi yang digunakan Nyai Hj. Erna Rochmawiyati dalam membangun
legitimasi kepemimpinan, serta mengungkap dampak komunikasi kepemimpinan
tersebut terhadap dinamika kepatuhan santri. Metode yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi di PP
Tarbiatul Qur’an Ar Rahmah, Tulungagung, Jawa Timur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan Nyai Hj. Erna bersifat nyata,
operasional, dan berbasis nilai, bukan sekadar seremonial. Terdapat enam pola
komunikasi utama yang membentuk legitimasinya: komunikasi sebagai sarana
penyampaian ilmu, keteladanan langsung, fleksibilitas komunikasi yang menjaga
keseimbangan kedekatan dan kewibawaan, konsistensi antara ucapan dan
perbuatan, komunikasi terbuka yang menjaga keharmonisan, serta komunikasi yang
santun dan jelas sebagai kunci otoritas. Dampak komunikasi kepemimpinan ini
terwujud pada dua tataran: individu, berupa peningkatan kedisiplinan dan
kesadaran hafalan santri; dan kolektif, berupa terciptanya lingkungan pesantren
yang kondusif, hangat, dan terstruktur. Penelitian ini membuktikan bahwa
kepemimpinan perempuan melalui komunikasi empatik dan dialogis mampu
menciptakan stabilitas sosial yang berkelanjutan serta memperkuat kohesi
komunitas pesantren tahfidz.
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Women’s leadership in religious institutions, particularly in Islamic boarding
schools (pesantren), has often been underestimated due to the deeply rooted kyai-
centric leadership tradition. However, field realities demonstrate that the nyai is not
merely a structural complement but a central actor who sustains the pesantren
through empathetic, dialogic, and exemplary-based communication. PP Tarbiatul
Qur’an Ar Rahmah Tulungagung serves as a highly relevant research context, as
the leadership of Nyai Hj. Erna Rochmawiyati has been exercised independently
since the passing of the pesantren’s founder in 2021.

This study aims to analyze women’s leadership in the social structure of the
pesantren through a communication perspective, to identify the communication
patterns employed by Nyai Hj. Erna Rochmawiyati in constructing leadership
legitimacy, and to examine the impact of such leadership communication on the
dynamics of santri compliance. A qualitative research method with a case study
approach was employed. Data were collected through in-depth interviews,
participatory observation, and documentation at PP Tarbiatul Qur’an Ar Rahmabh,
Tulungagung, East Java.

The findings reveal that the leadership of Nyai Hj. Erna is substantive, operational,
and value-based rather than merely ceremonial. Six primary communication
patterns were found to constitute her legitimacy: communication as a means of
transmitting knowledge, direct role modelling, communicative flexibility that
balances warmth and authority, consistency between words and actions, open and
regular communication to maintain harmony, and clear and respectful
communication as the foundation of leadership authority. The impact of this
leadership communication manifests at two levels: the individual level, reflected in
the improved discipline and Qur’anic memorization awareness of the santri; and
the collective level, evident in the creation of a conducive, warm, and well-
structured pesantren environment. This research demonstrates that women’s
leadership through empathetic and dialogic communication is capable of fostering
sustainable social stability and strengthening the cohesion of the tahfidz pesantren
community.

X1X



gdla
Lol dgeall Gelar V) &2l 2 510 5345 2026 (1860304222099 :4ih o3y (ol de
il ol st lEy dmy fOTA 2y dgae 2 JUsle) Go) 2l (ol Bllail 2 2y
A iy o e dnslr cisellly Vg gl Jsuof 2l g l)) o cAeodn Y el oy JLaTY
O T LN IS R L

OT A Loid dgrs cdgnadd ielana V1 adl 35Ld Jlasl (s 1M 83L3 tae il wldST1,

A s ey ey Al dalell (3 Lo Yy el laesl) 3 804 83La Olgrud Lo fuS”
b S 3 eSS i 32 e W1 OF Sl gl @il Of sy gl Js 8l 303
Sy ) 39l yldly Cabladl v Alail Slyle SV e dgall Bylan) ol Byyp2 Al a
pler ol BLsliy Lol dr b (sl O Lo Y il Wl e Bl 0pld )55 iy T OT 3 25 s
2021 ale sgall wngo 3Ly dis Alitns 3)52; 33131,

JLas¥l BT aady (Jlasl sbaie o dgmall Bielon V1 aad) (3 3T0 3 U ) 2l o 08
oLl JLa¥i s T e CaaS0l e Slab il B2l sl (3 Glsld) B Bl sl b 3
By oy U auls Oshol gl o) tmgie 2l szl W3y . OVl 2ol 2SCalis e
i) 3ol (092l sly ) [T OT A a5 dgme (3 35500y (S L) alas My atall ML pe.

I ) o 1 ¢ garl) el Aolilly Oganiall s b} B U (L 8318 OF Byl il cdas”
5L 39l (ol B iy whos SV iz s KaE d; ALl LUT daw iy L mic
Blisl) -saill JLasVly ¢ Jadlly Jsdl) (v GLusVly cibly )l 051l o a3l ol adlasy) g My
e ol Jla¥i s T Ly asldl able 55 shos ctadly moll JlaiVly bVl e
omte ¢ golodl (snlly OT AN Lot OOl ogg bLaiV) e (3 Sltate (53,40 (S5l 10gtnme
3,56 (5)ledly ablad) JLas¥l je 50 333 Of aulall ods oy L iedateg 28159 2eie dgae By 3l (3
OTA L dgns pait SLold oy plbins elann) inal 52d s

XX



